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PEREKAT KOMUNITAS JAWA TENGAH

Melawan Lupa pada Tahun Polmk

PPADA tahun Pemilu 2014, Indonesia masih berku-
o pada 30 dari vrutan negara dengan kon-
fisi terburuk HAM. Tronisaya, politikus dan parpol

sargon program yang sama sekali tidak menyentuh per-
saikan HAM, dan tidak menyediakan jawaban per-
soalan keadilan bagi pada korban.

Mengapa tak ada caleg dan parpol yang berani
merangkum program dan agenda perbaikan HAM
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kekuasaan justru serasa konyol dan menjenuhkan,
masih jauh dari ideologi HAM?

Di satu sisi publik melihat kondisi HAM Indonesia
saa ini masih berada pada anghka kekerasan culup ting-
gi Cara pandang segregatif, yang melihat daerah ter-
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daerah tersebut rawan kekerasan,

wmmhhhhhmaﬂnﬁhb—
adilan pada masa lalu maka tabun politik ini menjadi
kesempatan emas bagi kontestan untuk mengagenda-
kan penegakan hukum bagi pelanggaran berat HAM.
Upaya itu sekaligus menunjukkan komitmen yang
layak sebagai pelayan publik.
SKB Tiga Menteri
Namun jangan banya menjadi gairah sesaat,
bahkan tiba-tiba hilang ketika telah bedmasa. Peng-
abaian pelanggaran berat HAM masa Jah yang makin
melanggengkan praktik impunitas bagi pelaku, pem-
biaran dan ketidakteronglapan pernbunuban techadap
pembela HAM seperti dalam kasus Munir dan para
pekerja HAM lain, harus dilihat sehagai pemberangus-

Oleh Trihoni Nalesti Dewi

an hak-hak masyarakat atas rsa aman.

Indonesia sudsh meratifikesi beberapa konvensi
internasional mengenai HAM. Tapi apalah artinya rati-
fikasi Konvensi Internasional Penghapusan Segala
mm Rﬂ{lﬂﬂ]iﬁkﬂ:ﬂp&

Penyiksaan dan Perlakoan atan Penghuluman Lain
yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan Merendahkan
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jiban dari ratifilasi
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HAM memperolch momentum pada saat ini dengan
mencermati deokogi dan polifik para kontestan. Waktu
memang sangat sermpit, namun masih ada hal sig-

upaya penegakan HAM, atau bahkan menciptakan
pelanggaran beru. Di samping itu. melalui aliansi sipil
dan mang publik, ramusan priortas perbaikan HAM
dapat dicetuskan. Ruang demokrasi melalu Pemilu
munﬂwmmﬂmhﬁnﬁm
Sid.

Mewakili impan korban dan merela yang berisike
menjadi korban, kita berharip pemimpin harapan hsi
kontestasi tahun politk adalah mereka yang
memegang moralitas dan menyandarkan diri pads
kemanusiaan, Pemnimpin idaman adalah yang tidab
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berhak merasa aman sebagai manusia dan warg:
negara dalam rumah mereka: Indonesia. (10)
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